BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENENTUAN BAGI HASIL
SIJANGKA MUDARABAHDI KJKS BEN IMAN
JL. VETERAN NO. 80 LAMONGAN

A. Mekanisme Penentuan Bagi Hasil Sijangka Mudarabah

Ketentuan bagi hasil dalam Sijangka mudarabah di KJKS Ben Iman J1.
Veteran No. 80 Lamongan menggunakan prosentase konversi nisbah bagi hasil
yakni 60:40, 60 untuk mudarib dan 40 untuk sahibul mal. Perhitungan tersebut
digunakan untuk simpanan dengan jangka waktu 6 (enam) bulan yang
dikonversikan menjadi 0.8% dan sebesar 50:50, 50 untuk mudarib dan 50 untuk
sahibul mal. Yang digunakan untuk simpanan dengan jangka waktu 12 (dua belas)
bulan, dikonversikan menjadi 1% kemudian dikalikan dengan jumlah dana atau
modal yang di simpan.

Penentuan bagi hasil Simpanan Berjangka mudarabah dibagi menjadi dua
macam berdasarkan dengan lama jangka waktu simpanan. Dalam Sijangka
mudarabah minimal vang yang didepositkan sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh
juta rupiah), dengan perhitungan bagi hasil 60:40, 60 untuk mudarib dan 40 untuk
sahibul mal. Perhitungan tersebut digunakan untuk simpanan dengan jangka
waktu 6 (enam) bulan yang dikonversikan menjadi 0.8% dan sebesar 50:50, 50
untuk mudarib dan 50 untuk sahibul mal. Perhitungan tersebut digunakan untuk
simpanan dengan jangka waktu 12 (dua belas) bulan dikonversikan menjadi 1%,

dari prosentase konversi tersebut akan diberikan kepada nasabah setiap bulan
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0.8% untuk deposito dengan jangka waktu 6 (enam) bulan dan 1% untuk deposito
dengan jangka waktu 12 (dua belas) bulan secara konsisten, bagi hasil tersebut
dihitung dari jumlah dana atau modal yang disimpan.

Misalnya calon anggota melakukan simpanan dengan jenis deposito
dengan jangka waktu 6 bulan sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) maka
dari Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dikalikan bagi hasil 0,8 %, maka yang
akan didapatkan oleh sahibul mal selama 6 (enam) bulan sebesar Rp. 80.000,-
(delapan puluh ribu rupiah) per bulan, dan apabila menggunakan deposito dengan
jangka waktu 12 bulan maka dari Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dikalikan
bagi hasil 1 %, maka yang akan didapatkan oleh sahibul mal selama 12 (dua
belas) bulan sebesar sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah). Untuk
pengambilan bagi hasil bisa diambil setiap bulan, sekaligus saat jatuh tempo atau
dimasukkan ke dalam tabungan mudarabah.'

Penerimaan bagi hasil disesuaikan dengan besaran dana yang di
depositkan, semakin tinggi nilai dana yang di depositkan maka semakin tinggi
pula bagi hasil yang diperoleh tiap bulannya. Seperti halnya dicontohkan di atas
jika dana yang di depositkan sebesar Rp 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah)
maka dari Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah) dikalikan bagi hasil 0,8 %,
maka yang akan didapatkan oleh sahibul/ mal selama 6 (enam) bulan hanya

sebesar Rp. 160.000,- (seratus enam puluh ribu rupiah) per bulan, dan apabila

! Anas, (Pelayanan dan Kasir), Wawancara, KJKS Ben Iman Lamongan, 16 Mei 2016.
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menggunakan deposito dengan jangka waktu 12 (dua belas) bulan maka dari Rp.
20.000.000,- (dua puluh juta rupiah) dikalikan bagi hasil 1 %, maka bagi hasil
yang diterima sebesar Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) perbulan, berbeda jika
dana yang didepositkan sebesar Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah) maka dari
Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) dikalikan bagi hasil 0,8 %, maka bagi hasil
yang akan didapatkan selama 6 (enam) bulan sebesar Rp. 800.000,- (delapan ratus
ribu rupiah) per bulan, dan apabila menggunakan deposito dengan jangka waktu
12 (dua belas) bulan maka dari Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) dikalikan
bagi hasil 1 %, maka bagi hasil yang diterima sebesar Rp. 1000.000,- (satu juta
rupiah) per bulan.?

Sistem administrasi KJKS Ben Iman sangat bagus hal tersebut bisa dilihat
dalam penentuan bagi hasil Sijangka mudarabah yang dikelola secara
professional. Sedangkan untuk biaya administrasi tidak diambilkan dari jumlah
pembiayaan yang diambil. Karena biaya administrasi harus dikeluarkan dari calon
anggota sendiri sebesar 1.5 % dari jumlah pembiayaan. Jadi biaya administrasi
tidak tergantung pada lamanya angsuran tapi tergantung pada besarnya

pembiayaan.’

2 Emelda dan Nurul Kawakib, (Deposan), Wawancara, KJKS Ben Iman Lamongan, 16 Mei 2016.
3 Miftahul Jannah, dkk, “Praktik Pembiayaan Murabahah Di KIKS Ben Iman Lamongan”, (Laporan
Praktikum Perbankan Syariah UIN Sunan Ampel), Surabaya, 2015, 15.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Penentuan Bagi Hasil Sijangka Mudarabah

Sebagaimana uraian di atas dapat dilihat bahwa penentuan bagi hasil
Sijangka mudarabah di KJKS Ben Iman Jl. Veteran No. 80 Lamongan tidak
sesuai dengan ketentuan bagi hasil menurut teori bagi hasil mudarabah. Hal
tersebut bisa dilihat pada ketentuan bagi hasil antara rabb al-mal dengan mudarib
dan konsep bagi hasil dalam mudarabah, karena penentuan bagi hasil juga
termasuk sebagai syarat dalam transaksi mudarabah :

1. Di dalam ketentuan bagi hasil antara rabb al-mal dengan mudarib yang
termasuk dalam syarat mudarabah dijelaskan bahwa dalam pembagian
keuntungan di antara dua pihak harus dilakukan secara proporsional dan tidak
dibenarkan memberikan keuntungan sekaligus atau yang pasti kepada rabb
al-mal sebagai pemilik modal.

2. Dalam konsep bagi hasil mudarabah disebutkan bahwa pembagian
keuntungan antara dua belah pihak harus ditentukan secara proporsional.
Sohiibul mal tidak bisa secara otomatis mendapat keuntungan atau bagian
yang telah dipastikan sebelumnya.

Bagi hasil dalam mudarabah merupakan ketentuan pembagian hasil usaha
yang mengedepankan prinsip saling tolong-menolong dan berdasarkan pada al-
Qur’an dan al-Hadits, dimana orang yang memiliki kemampuan lebih dalam hal
finansial bisa berkerja sama dengan orang yang kurang mampu dalam finansial

namun memiliki profesionalisme dan kemampuan dalam hal pengembangan
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usaha, sehingga akan terjadi siklus yang saling menguntungkan dimana orang
yang memiliki harta lebih banyak bisa memberikan modal kepada orang yang
kurang mampu tapi pandai dalam pengembangan usaha. Sehingga akan timbul
rasa saling tolong-menolong.

Mudarabah merupakan salah satu bentuk akad kerjasama yang dilakukan
antara dua belah pihak, pihak pertama sebagai penyedia dana disebut sebagai
sahibul mal manyediakan modal dan pengelola dana atau disebut mudarib sebagai
pengelola modal dengan keuntungan yang dibagi dua.

Konsep bagi hasil mudarabah tidak menggunakan kepastian nominal bagi
hasil yang diterima, melainkan nisbah atau ukuran bagi hasil antara sohibul mal
dan mudarib yang dijadikan sebagai ukuran dalam pembagian hasil usaha.
Kebanyakan dari deposan dan calon anggota KJKS Ben Iman adalah anggota
masyarakat yang tidak begitu paham tentang istilah-istilah syari’ah sehingga
aplikasi dalam produk mudarabah dijadikan lebih mudah sesuai dengan kebutuhan
calon anggota atau deposan itu sendiri.

Penentuan bagi hasil Sijangka mudarabah menggunakan sistem konversi
bagi hasil menjadi prosentase yang pasti. Ketentuan produk Sijangka yang
seharusnya mengacu pada konsep hukum Islam yang terkandung dalam ketentuan
akad mudarabah diganti dengan prosentase bagi hasil pasti sehingga bagi hasil
yang dimaksud dalam aplikasi akad mudarabah berubah. Dengan perubahan

konsep bagi hasil ini diharapkan para deposan dan calon anggota KJKS Ben Iman
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menjadi nyaman dalam melakukan kegiatan simpan pinjam atau lebih khusus
pada Sijangka mudarabah.*

Dalam prinsip mudarabah dikenal dengan istilah bagi hasil (profit
sharing), bukan riba karean riba bertentangan dengan konsep syariah sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS surah al-Imran ayat 130:

.6t 2l 1,850 Hhvad G ek N o sl s

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. (QS. al-Imran:130)”.°

Al-Qur’an surah al-Baqgarah ayat 275:

N - W R
il g5 sl 481 2

“Allah Menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (QS. al-Baqarah:
275)76

Dua ayat tersebut menegaskan bahwa riba memang dilarang dalam al-Quran.
Segala yang dilarang dalam al-Quran merupakan ketentuan hukum yang baku dan
berakibat dosa bagi para pelanggarnya. Bagi hasil sangat penting bagi perekonomian
umat Islam, bagi hasil dalam penentuan rasio/nisbah dibuat pada waktu akad dengan
pedoman pada kemungkinan untung rugi.

Kegiatan menyimpan uang di bank atau koperasi jasa keuangan Islam
termasuk dalam kategori kegiatan investasi dimana perolehan keuntungan nya tidak

bisa dipastikan dari waktu kewaktu karena besar kecilnya perolehan keuntungan

4 Anas, (Pelayan dan Kasir), Wawancara, KIKS Ben Iman Lamongan, 16 Mei 2016.
> Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Jaya sakti, 1989), 97.
® Departemen Agama R1, a/-Qur’an..., 69.
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kembali lagi kepada keuntungan hasil usaha yang dikembangkan oleh KJKS yang
bertindak sebagai mudarib atau pengelola dana melalui usaha-usaha yang benar-
benar terjadi dan dilakukan oleh mudarib .

Dengan kata lain mudarabah merupakan akad kerja sama antara dua belah
pihak yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Jadi, bila sahibul mal
memberikan dananya, maka mudarib mengkontribusikan kerja dan keahliannya.
Kontribusi mudarib dapat berbentuk tugas manajerial, marketing, atau
enterprencurship secara umum. Tergantung dari akad mudarabah yang digunakan
apakah bersifat mutlagah atau muqgayyadah. Dalam Hadits Nabi dijelaskan

sebagaimana berikut:

Zo 2 g/T/

Qs e oo Lot 522 5506 o3 31 s 6 Jm

JB 55 &3 e G
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“Telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah memberitakan
kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun, dia berkata;
Muhammad pernah berkata; "Tanahku seperti harta mudarabah (kerjasama
dagang dengan memberikan saham harta atau jasa), apa yang layak untuk
harta mudarabah maka layak untuk tanahku dan apa yang tidak layak untuk
harta mudarabah maka tak layak pula untuk tanahku. Dia memandang tidak
mengapa jika dia menyerahkan tanahnya kepada pembajak tanah agar
dikerjakan oleh pembajak tanah sendiri, anaknya dan orang-orang yang
membantunya serta sapinya, pembajak tidak memberikan biaya sedikitpun,
dan pembiayaannya semua dari pemilik tanah (HR. al-Nasa’i)’

" Nasa’i, Dalam Lidwah Pusaka, Perbedaan lafadh yang ma’tsur tentang Muzaro'ah, hadits No. 3367.
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Konsep penentuan bagi hasil yang diterapkan dalam Sijangka mudarabah di
KJKS Ben Iman Jl. Veteran No. 80 Lamongan terdapat ketidaksesuaian dengan
teori bagi hasil di atas. Diketahui bahwa penentuan bagi hasil Sijangka mudarabah
di KJKS Ben Iman J1. Veteran No. 80 Lamongan menggunakan nilai prosentase yang
dihitung dari konversi bagi hasil 50:50 menjadi 1% dan 60:40 menjadi 0,8%, dari
prosentase bagi hasil tersebut diberikan secara konsisten tiap bulan dengan nilai bagi
hasil dihitung dari total dana yang didepositkan dikalikan prosentase konversi, ini
yang menjadikan perolehan bagi hasil menjadi konsisten nilainya bukan mengikuti

perolehan keuntungan hasil usaha dari KIKS atau dalam hal ini mudarib itu sendiri.



